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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work environment management in the Business and Industry 

World (DUDI) on changes in the behavior and work culture of students at SMKN 1 Beji Pasuruan. The 

industrial work environment plays a key role in shaping students' professional attitudes, discipline, 

responsibility, and work habits, especially through industrial practice activities. This research uses a 

quantitative approach with a survey method. The respondents of the study are students of SMKN 1 Beji 

Pasuruan who have participated in industrial practice at the school's partner DUDI. Data were collected 

using a structured questionnaire developed based on the indicators of work environment management, 

work behavior, and work culture. Data analysis was performed using descriptive and inferential 

statistics to determine the magnitude of the influence between variables. The results of the study show 

that work environment management in DUDI has a positive and significant effect on changes in 

students' behavior and work culture. A well-managed work environment can enhance students' 

discipline, responsibility, cooperation, and professional attitudes. These findings emphasize that DUDI 

plays an important role in shaping students' work ethics to align with the needs of the workforce. 
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PENDAHULUAN   

Pendidikan kejuruan berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi dan kesiapan memasuki dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai keterampilan teknis 

sesuai bidang keahliannya, tetapi juga memiliki perilaku serta budaya kerja yang 

mencerminkan profesionalisme industri. Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lulusan SMK masih menghadapi kendala dalam kesiapan kerja, terutama terkait sikap, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan etos kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

pendidikan kejuruan tidak semata-mata ditentukan oleh penguasaan keterampilan teknis, tetapi 

juga oleh proses pembentukan perilaku dan budaya kerja peserta didik. 

Salah satu langkah strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 

pelaksanaan praktik kerja industri yang melibatkan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). 

Lingkungan kerja DUDI memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman langsung mengenai budaya organisasi, sistem kerja, serta standar profesional yang 

diterapkan di dunia kerja. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan kerja DUDI menjadi 

faktor penting yang berpotensi memengaruhi terbentuknya perilaku dan budaya kerja peserta 

didik. Lingkungan kerja yang dikelola secara baik diharapkan mampu menanamkan kebiasaan 

kerja positif dan sikap profesional selama maupun setelah peserta didik mengikuti praktik kerja 

industri. 
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan perilaku dan budaya kerja individu. Temuan-

temuan tersebut menegaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, tertib, dan terstruktur 

dapat meningkatkan kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta komitmen kerja. Dalam konteks 

pendidikan kejuruan, beberapa studi juga menekankan peran praktik kerja industri sebagai 

media internalisasi nilai-nilai kerja industri kepada peserta didik. 

Selain itu, penelitian terkini di bidang pendidikan vokasi mengungkapkan bahwa peran 

DUDI tidak hanya terbatas sebagai tempat pelaksanaan praktik kerja, tetapi juga sebagai pihak 

yang berkontribusi dalam pembentukan karakter kerja peserta didik. Manajemen lingkungan 

kerja yang mencakup aspek pengawasan, pembinaan, komunikasi kerja, serta penerapan 

standar operasional prosedur dinilai mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada hasil praktik kerja 

industri secara umum, seperti peningkatan kompetensi atau kesiapan kerja, tanpa mengkaji 

secara khusus pengaruh manajemen lingkungan kerja DUDI terhadap perubahan perilaku dan 

budaya kerja peserta didik. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, masih terdapat celah 

penelitian, terutama dalam mengaitkan secara langsung manajemen lingkungan kerja DUDI 

dengan perubahan perilaku dan budaya kerja peserta didik SMK. Selain itu, kajian empiris 

yang secara spesifik mengambil konteks sekolah kejuruan tertentu beserta DUDI mitra yang 

terlibat secara langsung masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang 

lebih mendalam untuk memahami kontribusi pengelolaan lingkungan kerja DUDI terhadap 

pembentukan perilaku dan budaya kerja peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan mengenai sejauh 

mana manajemen lingkungan kerja DUDI berpengaruh terhadap perubahan perilaku dan 

budaya kerja peserta didik di SMKN 1 Beji Pasuruan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh tersebut secara empiris sebagai dasar pengembangan kerja sama yang 

lebih efektif antara sekolah dan DUDI. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

secara khusus menghubungkan manajemen lingkungan kerja DUDI dengan perubahan perilaku 

dan budaya kerja peserta didik dalam konteks SMK, sehingga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baik secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan pendidikan kejuruan. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori. Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menjelaskan 

pengaruh manajemen lingkungan kerja Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) terhadap 

perubahan perilaku dan budaya kerja peserta didik. Melalui pendekatan kuantitatif, hubungan 

antarvariabel dapat dianalisis secara objektif menggunakan data numerik yang diolah dengan 

teknik statistik.(Maria Veronika Roesminingsih, Monica Widyaswari, Rofik Jalal Rosyanafi, 

2024) 

Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik SMKN 1 Beji Pasuruan yang telah 

mengikuti kegiatan praktik kerja industri di DUDI mitra sekolah. Penentuan sampel dilakukan 

dengan teknik sampling proporsional, dengan mempertimbangkan keterwakilan peserta didik 

dari berbagai kompetensi keahlian. Teknik ini dipilih agar sampel yang digunakan mampu 

merepresentasikan karakteristik populasi secara lebih akurat dan objektif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen kuesioner 

yang disusun secara sistematis berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. 

Variabel manajemen lingkungan kerja DUDI meliputi aspek pengelolaan kondisi fisik 

lingkungan kerja, sistem kerja, hubungan kerja, pengawasan, serta pembinaan peserta didik. 



TOFEDU: The Future of Education Journal   Vol 5, No. 1, Tahun 2026 

 

 

 

3  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Sementara itu, variabel perubahan perilaku dan budaya kerja mencakup indikator kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja sama, inisiatif, dan sikap profesional. Instrumen penelitian 

dikembangkan dengan menggunakan skala Likert yang menyediakan beberapa pilihan jawaban 

sesuai tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan. Sebelum digunakan 

dalam pengambilan data, instrumen terlebih dahulu diuji untuk memastikan kejelasan dan 

kelayakan butir pernyataannya. 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden serta kecenderungan jawaban pada setiap variabel penelitian. Selanjutnya, analisis 

inferensial digunakan untuk menguji pengaruh manajemen lingkungan kerja DUDI terhadap 

perubahan perilaku dan budaya kerja peserta didik. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam 

penarikan kesimpulan serta penyusunan rekomendasi terkait pelaksanaan prakti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Hasil penelitian diperoleh melalui pengolahan data kuesioner yang diisi oleh peserta 

didik SMKN 1 Beji Pasuruan yang telah melaksanakan praktik kerja industri di DUDI mitra 

sekolah. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, manajemen lingkungan kerja DUDI 

secara umum berada pada kategori baik. Hal ini terlihat dari penilaian responden terhadap 

kondisi lingkungan kerja fisik, sistem kerja, hubungan kerja, mekanisme pengawasan, serta 

pembinaan yang diterima selama kegiatan praktik kerja industri. 

Analisis terhadap variabel perubahan perilaku dan budaya kerja menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan sikap positif peserta didik setelah mengikuti praktik kerja industri. 

Peserta didik menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi, peningkatan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas, kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja, serta sikap 

profesional dalam melaksanakan pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

langsung peserta didik dalam lingkungan kerja industri memberikan pengaruh nyata terhadap 

pembentukan perilaku dan budaya kerja. 

Selanjutnya, hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa manajemen 

lingkungan kerja DUDI memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan perilaku 

dan budaya kerja peserta didik. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa semakin baik 

pengelolaan lingkungan kerja di DUDI, maka semakin besar pula perubahan perilaku dan 

budaya kerja peserta didik ke arah yang lebih profesional. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya pengaruh manajemen lingkungan kerja DUDI terhadap 

perubahan perilaku dan budaya kerja peserta didik dinyatakan diterima.k kerja industri di 

SMKN 1 Beji Pasuruan. 

Pembahasan   

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa manajemen lingkungan kerja DUDI 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendorong perubahan perilaku dan budaya kerja 

peserta didik. Lingkungan kerja industri yang dikelola secara baik memberikan pengalaman 

belajar yang bersifat kontekstual dan autentik, yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh di 

lingkungan sekolah. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas kerja industri, peserta didik 

diperkenalkan pada aturan kerja, target kinerja, serta standar profesional yang berlaku di dunia 

industri. 

Pengelolaan lingkungan kerja yang didukung oleh pengawasan yang 

berkesinambungan, penerapan sistem kerja yang terstruktur, serta pembinaan yang 

berkelanjutan terbukti mampu mendorong peserta didik untuk menunjukkan sikap disiplin dan 

rasa tanggung jawab yang lebih tinggi. Peserta didik tidak hanya berfokus pada penyelesaian 

tugas, tetapi juga dituntut untuk mematuhi jam kerja, menjaga mutu hasil pekerjaan, serta 
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menjalin kerja sama dengan rekan kerja. Proses tersebut secara bertahap membentuk pola dan 

budaya kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

Pengaruh Manajemen Lingkungan Kerja DUDI terhadap Perubahan Perilaku Peserta 

Didik 

Perubahan perilaku peserta didik paling terlihat pada aspek kedisiplinan dan tanggung 

jawab. Selama pelaksanaan praktik kerja industri, peserta didik diwajibkan untuk hadir tepat 

waktu, mematuhi aturan keselamatan kerja, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Kondisi ini mendorong peserta didik untuk menyesuaikan 

perilaku mereka dengan norma dan tuntutan lingkungan kerja industri. Manajemen lingkungan 

kerja yang diterapkan secara konsisten memberikan dorongan yang kuat bagi peserta didik 

untuk menginternalisasi perilaku kerja yang positif. 

Di samping itu, interaksi kerja antara peserta didik dengan pembimbing industri maupun 

karyawan DUDI turut berperan dalam membentuk sikap kerja. Melalui interaksi tersebut, 

peserta didik memperoleh pembelajaran langsung mengenai etika kerja, komunikasi 

profesional, serta tanggung jawab individu dalam suatu organisasi kerja. Dengan demikian, 

perubahan perilaku yang terjadi tidak hanya bersifat situasional, tetapi berpotensi berkembang 

menjadi kebiasaan kerja yang berkelanjutan. 

Pengaruh Manajemen Lingkungan Kerja DUDI terhadap Budaya Kerja Peserta Didik 

Perubahan positif juga terlihat pada budaya kerja peserta didik sebagai dampak dari 

penerapan manajemen lingkungan kerja DUDI. Peserta didik mulai menyadari pentingnya 

kerja sama tim, kepatuhan terhadap prosedur kerja, serta orientasi pada kualitas hasil pekerjaan. 

Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari budaya kerja industri yang secara bertahap 

terinternalisasi melalui pengalaman praktik kerja industri. 

Temuan ini menegaskan bahwa praktik kerja industri tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap proses pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam pembentukan 

budaya kerja peserta didik. Manajemen lingkungan kerja DUDI yang efektif berperan sebagai 

media transfer nilai-nilai kerja industri kepada peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah dan DUDI agar proses pembentukan 

budaya kerja peserta didik dapat berlangsung secara optimal dan berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN     

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen lingkungan kerja Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan perilaku serta budaya kerja peserta didik 

di SMKN 1 Beji Pasuruan. Lingkungan kerja industri yang dikelola secara efektif mampu 

mendorong tumbuhnya sikap disiplin, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, dan 

profesionalisme peserta didik selama pelaksanaan praktik kerja industri. Hasil ini menegaskan 

bahwa pengalaman belajar secara langsung di lingkungan kerja nyata memiliki peran yang 

sangat penting dalam pembentukan karakter kerja peserta didik sekolah menengah kejuruan. 

Namun demikian, temuan penelitian ini perlu dicermati dengan mempertimbangkan 

beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu satuan pendidikan dengan 

karakteristik DUDI mitra tertentu, sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan pada konteks SMK dan DUDI lainnya. Selain itu, pengumpulan data yang 

menggunakan instrumen kuesioner berbasis persepsi responden berpotensi menimbulkan 

subjektivitas dalam penilaian. 

Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, disarankan agar pihak sekolah 

dan DUDI terus berupaya meningkatkan kualitas manajemen lingkungan kerja selama 
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pelaksanaan praktik kerja industri. Sekolah diharapkan dapat memperkuat koordinasi dan 

kemitraan dengan DUDI dalam menyusun program pembinaan yang terencana dan 

berkelanjutan guna mendukung pembentukan perilaku serta budaya kerja peserta didik. Di sisi 

lain, DUDI diharapkan mampu memberikan pendampingan yang lebih intensif serta 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, kondusif, dan edukatif bagi peserta didik. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak SMK dan DUDI agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi 

yang lebih tinggi. Penelitian lanjutan juga dapat mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses pembentukan 

perilaku dan budaya kerja peserta didik. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat 

mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi perubahan perilaku dan budaya kerja, 

seperti peran pembimbing industri, motivasi belajar peserta didik, maupun dukungan 

manajemen sekolah. 
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